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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Literasi Keuangan, Pinjaman Online,
dan Gaya Hidup Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Data yang digunakan adalah
data primer dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 32 responden
dengan teknik non probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Analisis
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah menggunakan analisis deskriptif
berdasarkan skala likert, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis linier
berganda, analisis koefisien product moment, analisis koefisien determinasi dan pengujian
hipotesis baik secara parsial (t test) maupun secara simultan (F test). Pengolahan data
menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Berdasarkan hasil uji parsial (t test) menunjukkan
Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Manajemen Keuangan Pribadi dimana nilai thitung >
twbel yaitu 4,840 > 2,042, Pinjaman Online berpengaruh terhadap Manajemen Keuangan
Pribadi dimana nilai thitung > trabel yaitu 2,526 > 2,042. Gaya Hidup tidak berpengaruh terhadap
Manajemen Keuangan dimana nilai thitung < trabel yaitu 1,880 < 2,042. Berdasarkan hasil uji
simultan (F test) menunjukkan bahwa Literasi Keuangan, Pinjaman Online, Gaya Hidup
berpengaruh terhadap Manajemen Keuangan dimana nilai Fpitung > Frabel yaitu 8,857 > 2,92.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pinjaman Online, Gaya Hidup, Manajemen Keuangan Pribadi.

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi sangat berkembang pesat saat ini terutama era digitalisasi
membawa perubahan terhadap ekonomi yang menyebabkan berbagai aktivitas
tergantikan oleh teknologi digital salah satunya peran manusia. Dalam hal ini
teknologi menyediakan berbagai fasilitas untuk memudahkan kegiatan manusia
salah satu nya di bidang keuangan. Salah satu kemudahan keuangan yang hadir saat
ini diantaranya kemudahan bertransaksi non tunai, pembayaran online hingga
pinjaman dana online (www.bi.go.id, diakses Desember 2025).

Tidak hanya kemajuan teknologi saja, namun biaya hidup akan semakin naik
seiring perkembangan zaman. Di wilayah perkotaan seperti Bandung biaya hidup
relatif tinggi dibandingkan di pedesaan, kondisi ini menuntut setiap individu
memahami cara manajemen keuangan pribadinya agar membedakan kebutuhan,
keinginan serta bagaimana mengatur pendapatan agar tetap mampu memenuhi
kebutuhan pokok dan dapat menabung untuk masa depan (www.bps.go.id, diakses
Desember 2025).

Prinsip untuk mengatur keuangan 50/30/20. Prinsip ini memiliki aturan dasar
mengatur keuangan dengan membagi pendapatan setelah pajak dan
mengalokasikannya untuk kebutuhan pokok 50% seperti biaya tempat tinggal, uang
belanja makanan, biaya transportasi biaya atagihan listrik, air dan internet, 30%
untuk keinginan pribadi seperti hiburan atau self reward, 20% untuk tabungan atau
investasi. (www.djkn.kemenkeu.go.id, akses November 2025).
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Selain itu metode bugeting 70-10-10-10 yang dikemukakan oleh Jim Rohn,
dengan pemahaman 70 (habiskan 70% pertama penghasilan anda memenuhi
kebutuhan sehari-hari, termasuk pula di dalamnya hiburan), 10 (simpan 10%
pertama dari pengahasilan tersebut untuk dana masa depan), 10 (investasikan 10%
kedua dari penghasilan anda), dan 10 (bagikan 10% ketiga untuk yang lebih
membutuhkan), (www.djkn.kemenkeu.go.id, akses November 2025).

Beberapa kasus yang dialami dalam keputusan financial kurang tepat adalah
pada generasi milenial dan gen z. Hal ini diungkapkan oleh Friderica Widyasari Dewi,
Kepala Ekslusif Pengawas Perilaku Pelaku Usaha Jasa Keuangan, Edukasi, dan
Perlindungan Konsumen (PEPK). Beliau menjelaskan bahwa perilaku generasi muda
yang terjebak dalam siklus utang dipicu oleh beberapa faktor, antara lain Fear of
Missing Out (FOMO), You Only Live Once (YOLO), dan doom spending
(www.antaranews.com, diakses Desember 2025).

Hal ini memicu fenomena manajemen keuangan pribadi yang kurang baik
karena tidak ada nya perencanaan keuangan, anggaran keuangan hingga tabungan
pribadi.

Prioritas Pengeluaran Bulanan Gen Z 2024

Makanan & kebutuhan harian

Tagihan internet & telepon

(persentase)

Gambar 1.Prioritas Pengeluaran Bulanan Gez Z 2024

Berdasarkan Gambar 1. secara online dengan total 1.155 responden 41%
sumber pendapatan bulanan Gen Z berasal dari uang saku, 41% dari gaji pekerjaan
penuh waktu, dan 27% dari upah freelance. Dari pemasukan tersebut, terdapat 7 hal
yang menjadi pengeluaran utama Gen Z setiap bulannya. Keperluan makanan
memang menjadi prioritas utama bagi Gen Z, terlebih di era digital di mana
pemesanan makanan dapat dilakukan secara instan. Menurut laporan Jakpat pada
2025, sebanyak 29% responden pengguna internet di Indonesia rutin memesan
makanan secara online sebanyak 2-3 kali seminggu. (www.data.goodstast.id, diakses
Januari 2026).

Dengan persentase yang sama, tagihan internet juga menjadi pengeluaran
utama Gen Z setiap bulannya. Hal ini dikarenakan kebutuhan akan dunia digital yang
semakin meningkat di berbagai bidang seperti pekerjaan, hiburan, bahkan
pendidikan. Belum lagi penggunaan media sosial seperti Instagram, YouTube, dan
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TikTok yang diakses berjam-jam setiap harinya. (www.data.goodstast.id, diakses
Januari 2026).

Transportasi juga menjadi pengeluaran utama bagi 48% responden Gen Z.
Selanjutnya, sebanyak 46% Gen Z turut menyisihkan pengeluarannya untuk
tabungan, yang menjadi penanda bahwa Gen Z sudah lebih melek finansial dan
dewasa dalam pengelolaan keuangan. Terakhir, pengeluaran Gen Z digunakan untuk
kebutuhan lainnya seperti barang pribadi, hiburan, serta tagihan listrik dan air. Hal
ini menunjukkan bahwa jika tidak ada manajemen keuangan secara baik, maka
kesejahteraan keuangan untuk masa depan akan mengalami Kkesulitan.
(www.data.goodstast.id, diakses Januari 2026).

Disamping itu, tingkat literasi keuangan Indonesia menunjukkan peningkatan.
Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 mencatat indeks
literasi keuangan sebesar 65,43%. Meskipun demikian, angka ini masih
menunjukkan bahwa sebagian masyarakat belum memahami produk dan layanan
keuangan secara mendalam. Banyak individu mengetahui konsep dasar keuangan,
tetapi belum mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti membuat
rencana anggaran, mencatat pengeluaran, atau mengelola tabungan dan investasi.
Dampaknya, masyarakat lebih rentan mengambil keputusan finansial yang tidak
memikirkan sebab atau akibat dan mengikuti keinginan dari pada kebutuhan
(www.bps.go.id, diakses Desember 2025).

Berikut ini adalah hasil pra survey mengenai Manajemen keuangan. Hasil pra
surver tersebut adalah sebagai berikut:

2. Menurut pemahaman Anda, seberapa baik Anda memahami pengelolaan keuangan pribadi?
34 responses

@ Sangat baik
@ Cukup baik
Kurang paham
@ Tidak paham sama sekali

]

Gambar 2 Hasil Pra Kuesioner Pra Survey pada Kelurahan Karasak dan Kecamatan
Bandung Kidul Mengenai Manajemen Keuangan

Berdasarkan Gambar 2 dengan jumlah respon 34, diantanya jumlah laki laki 12
orang dan jumlah perempuan 22 orang perempuan di Keluarahan Karasak dengan
lokasi Gedung Jnt dan di Kecamatan Bandung Kidul dengan lokasi Universitas Inaba
dengan usia 17 - 40 tahun dan dengan status pekerja serta mahasiwa terdapat
27,8% responden menyatakan kurang paham dalam manajemen keuangan pribadi,
58,3% menyatakan cukup baik dalam manajemen keuangan pribadi, serta 11,1%
menyatakan sangat baik dalam manajemen keuangan.

Menurut Herdjiono dan Damanik (2022:49) “Manajemen keuangan pribadi
sebagai kemampuan individu dalam mengelola sumber daya keuangannya, yang
meliputi kegiatan perencanaan, penganggaran, pengendalian, dan evaluasi agar
tercapai kesejahteraan keuangan jangka panjang”. Sedangkan penelitian terdahulu
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yang diungkapkan oleh Pertiwi, B. R. P., Syarif, D., & Sajekti, T. (2024) Manajemen
keuangan pribadi merupakan suatu pengelolaan keuangan yang di lakukan oleh
suatu individu yang diharapkan dapat memberikan keuntungan dimasa yang akan
datang seperti ynag telah dianggarkan”.

Berikut ini adalah hasil pra survey mengenai Literasi Keuangan. Hasil pra
survey adalah sebagai berikut:

1. Apakah Anda pernah mendengar istilah “literasi keuangan”?

34 responses
®va
@ Tidak

Gambar 3 Hasil Kuesioner Pra Survey pada Kelurahan Kasarak dan Kecamatan
Bandung Kidul Mengenai Literasi Keuangan.

Berdasarkan gambar 3 dengan jumlah responden 34 orang diantaranya 12
orang laki - laki dan 22 perempuan di Keluarahan Karasak dengan lokasi Gedung Jnt
dan di Kecamatan Bandung Kidul dengan lokasi Universitas Inaba dengan usia 17 -
40 tahun menyatakan bahwa 34,3% responden tidak pernah mendengar mengenai
literasi keuangan, 65,7% pernah mendengar literasi keuangan.

Menurut Arianti (2021:10) “Literasi keuangan merupakan sebuah kemampuan
membuat penilaian yang tepat dan membuat keputusan yang efektif mengenai
penggunaan dan pengelolaan keuangan”.

Sedangkan menurut Otoritas Jasa Keuangan (2024), “literasi keuangan adalah
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi perilaku seseorang
dalam mengelola keuangannya untuk mencapai kesejahteraan”. Pertiwi, Syarif, dan
Sajekti (2024) serta Putri dan Ridwan (2023) menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin baik pula perilaku dalam
mengatur pendapatan, pengeluaran, serta pengambilan keputusan finansial.

Meskipun data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun
2024 menunjukkan peningkatan indeks literasi keuangan Indonesia menjadi 65,43%
dan inklusi keuangan mencapai 75,02%, angka tersebut masih menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat belum memahami secara mendalam produk dan layanan
keuangan serta belum mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berikut ini adalah hasil pra survey mengenai -Pinjaman Online. Hasil pra
survey adalah sebagai berikut:

5. Jika ya pada pertanyaan sebelumnya, apa tujuan utama Anda menggunakan pinjaman online?

28 responses

@ Kebutuhan mendesak (darurat, keseh...

13.8% @ Belanja konsumtif (fashion, gadget, If..
/ Modal usaha
A/ @ Tidak pemnah

@ Tidak ada
@ Kamna tidak
@ tidak pernah

1V




84 | Jurnal Ekonomi Dirgantara (JED)

Gambar 4 Hasil Kuesioner Pra Survey pada Kelurahan Karasak dan Bandung Kidul
Mengenai Penggunaan Pinjaman Online

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa 34 responden dengan jumlah laki
- laki 12 orang dan perempuan 22 orang perempuan di Keluarahan Karasak dengan
lokasi Gedung Jnt dan di Kecamatan Bandung Kidul dengan lokasi Universitas Inaba
dengan usia 17 - 40 tahun 27,7% penggunaan pinjaman online untuk kebutuhan
mendesak, 37,9% untuk kebutuhan konsumtif.

Menurut Sosmiarti dan Yulia (2024: 5-6 hlmn) “pinjaman online adalah
layanan peminjaman dana yang disediakan melalui platform digital dengan
memanfaatkan teknologi internet, di mana proses pengajuan, persetujuan, hingga
pencairan dana dilakukan secara daring tanpa melalui lembaga perbankan
konvensional”.

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (2023), mayoritas pengguna
pinjaman online di Indonesia adalah generasi muda berusia 19 hingga 34 tahun.
Pinjaman online memang memberikan kemudahan akses terhadap dana, namun jika
tidak disertai dengan perencanaan dan kontrol diri yang baik, dapat memicu perilaku
konsumtif dan ketidakstabilan keuangan (Erdi, T. W. 2023).

Berikut ini adalah hasil pra survey mengenai gaya hidup. Hasil pra survey
adalah sebagai berikut:

7. Seberapa penting bagi Anda untuk mengikuti tren gaya hidup (misalnya fashion, gadget,

hiburan)?

Gambar 5 Hasil Pra Kuesioner Pra Survey pada Kelurahan Kasarak dan Kecamatan
Bandung Kidul Mengenai Gaya Hidup

Pada gambar 5 menunjukkan bahwa 34 responden dengan jumlah laki - laki 12
orang dan perempuan 22 orang perempuan di Keluarahan Karasak dengan lokasi
Gedung Jnt dan di Kecamatan Bandung Kidul dengan lokasi Universitas Inaba dengan
usia 17 - 40 tahun 11,4% gaya hidup sangat penting, 42,9% gaya hidup cukup
penting dan 45,7% gaya hidup tidak terlalu penting. Dalam era digital dan media
sosial, gaya hidup konsumtif semakin berkembang di kalangan masyarakat,
khususnya generasi muda.

Menurut Setianingsih (2019:31) “gaya hidup merupakan pandangan hidup
yang beranggapan bahwa orang akan menjadi bahagia dengan cara mencari
kebahagiaaan sebanyak banyaknya dan sebisa mungkin menghindari perasaan -
perasaan yang menyakitkan”.

Pertiwi, Syarif, dan Sajekti (2024) menyatakan bahwa “gaya hidup hedonism
tidak memiliki pengaruh signifikan, hal ini disebabkan oleh vabiabilitas individu
dalam mengelola pengeluaran”.

Berdasarkan fenomena tersebut, masih rendahnya kemampuan individu dalam
mengelola keuangan pribadi pada usia produktif dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu tingkat literasi keuangan yang belum optimal, penggunaan pinjaman
online yang tidak bijak, serta gaya hidup konsumtif, maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang “Pengaruh Literasi Keuangan, Efikasi Diri Keuangan, Pinjaman
Online Dan Gaya Hidup Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi”

@ Tidak penting sama sekali
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2. METODE PENELITIAN

Sugiyono (2018:2) metode penelitian adalah “cara ilmiah mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci yang harus
diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional,
empiris dan sistematis.” Sedangkan menurut Syafrida (2022:1) “metode penelitian
merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari kebenaran suatu studi penelitian,
yang diawali dengan suatu pemikiran yang membentuk rumusan masalah sehingga
menimbulkan hipotesis awal, dengan dibantu dan persepsi penelitian terdahulu,
sehingga penelitian bisa diolah dan dianalisis yang akhirnya membentuk suatu
kesimpulan.”

Dapat disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan cara yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya untuk memahami, memecahkan
dan menghadapi masalah yang terjadi. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan
verifikatif.

Menurut Sugiyono (2020:23) metode penelitian kuantitatif adalah “metode
penelitian yang dilandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan isntrumen
penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menggambarkan dan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”

Menurut Sugiyono (2020:5) pendekatan deskriftif adalah “penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel
lain.” tindakan mengembangkan keterampilan baru dan dikaji hasilnya.

Dengan demikian metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Menurut
Sugiyono (2020:5) pendekatan deskriftif adalah “penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.” Berdasarkan
teori diatas maka, dalam penelitian ini penulis menggunakan:

1. Metode deskriptif untuk menjaab rumusan masalah nomo 1-4.
2. Metode verifikatif untuk menjawab rumusan masalah nomor 5-6.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis temuan penelitian secara
mendalam, membandingkannya dengan teori dan penelitian sebelumnya, serta
menjelaskan implikasi dari hasil yang diperoleh. Hasil penelitian ini merujuk pada
pengaruh literasi keuangan, pinjaman online dan gaya hidup terhadap manajemen
keuangan pribadi.
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi. Hal ini dibuktikan melalui uji
parsial (t-test) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan koefisien regresi
bernilai positif. Artinya, semakin baik pemahaman individu terhadap konsep
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keuangan, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan
pribadi.

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Choerudin dkk.
(2023;16) yang menyatakan bahwa literasi keuangan mencerminkan kemampuan
individu dalam memahami, mengelola, serta mengambil keputusan keuangan secara
bijak. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung mampu
melakukan perencanaan keuangan, mengendalikan pengeluaran, serta mengelola
tabungan dan investasi secara lebih terarah.

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan dari penelitian Savitri dan Kosadi
(2025) serta Fauziah dan Kusumawardani (2024) yang menyimpulkan bahwa
literasi keuangan memiliki peran penting dalam membentuk perilaku manajemen
keuangan pribadi, khususnya pada kalangan mahasiswa dan generasi muda. Dengan
demikian, peningkatan literasi keuangan menjadi faktor utama dalam mendorong
terciptanya pengelolaan keuangan yang sehat dan lebih terarah.

Pengaruh Pinjaman Online Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, variabel pinjaman online (X2)
memiliki nilai -0,768 dengan nilai signifikansi 0,116 dan tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi. Nilai signifikansi yang lebih besar
dari 0,05 menunjukkan bahwa penggunaan pinjaman online belum secara langsung
mempengaruhi kemampuan responden dalam mengelola keuangan pribadinya.

Menurut Sosmiarti dan Yulia (2024:5-6 hlmn), pinjaman online merupakan
layanan keuangan digital yang menawarkan kemudahan akses, kecepatan pencairan,
dan proses yang sederhana. Namun, kemudahan tersebut tidak selalu diikuti dengan
kemampuan pengelolaan yang baik, terutama apabila pengguna tidak memiliki
perencanaan keuangan yang matang.

Dengan penelitian Erdi (2023) dan Darmiwati (2021) yang menyatakan bahwa
pinjaman online tidak selalu berdampak langsung terhadap manajemen keuangan,
melainkan sangat bergantung pada tingkat literasi keuangan dan kontrol diri
pengguna. Dalam penelitian ini, sebagian responden menggunakan pinjaman online
hanya sebagai solusi jangka pendek, sehingga tidak cukup kuat memengaruhi
keseluruhan pola pengelolaan keuangan pribadi.

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi. Nilai signifikansi yang
melebihi 0,05 menyatakan bahwa gaya hidup belum memberikan pengaruh terhadap
kemampuan mereka dalam mengelola keuangan.

Menurut Kotler dan Keller (2022), gaya hidup mencerminkan pola aktivitas,
minat, dan opini individu yang memengaruhi perilaku konsumsi. Dalam penelitian
ini, gaya hidup responden—yang didominasi oleh mahasiswa dan pekerja muda—
cenderung bersifat moderat, sehingga belum berdampak signifikan terhadap
pengelolaan keuangan secara keseluruhan.

Penelitian Pratiwi dan Ni'am (2023) yang menemukan bahwa gaya hidup tidak
selalu berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan apabila individu masih
memiliki batasan pendapatan dan kesadaran finansial yang cukup baik. Hal ini
menunjukkan bahwa gaya hidup baru akan berdampak signifikan apabila disertai
dengan perilaku konsumtif yang berlebihan dan tidak terkendali.

Pengaruh Literasi Keuangan, Pinjajam Online dan Gaya Hidup Secara Simultan
Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi
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Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), bahwa literasi keuangan, pinjaman
online, dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
manajemen keuangan pribadi. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan layak dan mampu menjelaskan hubungan
antar variabel.

Hasil koefisien determinasi (R*) sebesar 0,470 menunjukkan bahwa 47%
variasi manajemen keuangan pribadi dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
independen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian,
seperti pendapatan, lingkungan keluarga, dan karakter psikologis individu.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini
menghasilkan beberapa kesimpulan utama terkait pengaruh literasi keuangan,
pinjaman online dan gaya hidup terhadap manajemen keuangan pribadi diantaranya:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara
signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi. Hal ini menjelaskan bahwa
individu yang memiliki pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan,
seperti perencanaan, pengendalian pengeluaran, serta pengelolaan tabungan,
cenderung mampu mengelola keuangan pribadinya dengan lebih terarah. Dengan
demikian, literasi keuangan menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku
manajemen keuangan pribadi.

2. Pinjaman online secara parsial berpengaruh signifikan terhadap manajemen
keuangan pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan layanan pinjaman
online memiliki keterkaitan dengan pengelolaan keuangan individu. Pengaruh
tersebut dapat bersifat positif maupun negatif, tergantung pada bagaimana
individu memahami dan mengelola penggunaan pinjaman online dalam
memenuhi kebutuhan keuangannya.

3. Gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi.
Hal ini terlihat bahwa perbedaan pola aktivitas, minat, dan kebiasaan konsumsi
responden belum secara langsung memengaruhi kemampuan mereka dalam
mengelola keuangan pribadi. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik
responden yang masih memiliki keterbatasan pendapatan serta kesadaran dalam
mengatur pengeluaran.

4. Berdasarkan hasil uji simultan, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan,
pinjaman online, dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh terhadap
manajemen keuangan pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan
pribadi tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan merupakan hasil dari
beberapa pengetahuan keuangan, perilaku penggunaan layanan keuangan, serta
pola hidup individu.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah saran yang dapat diberikan:
1. Saran untuk Objek Penelitian

Diharapkan responden dapat terus meningkatkan literasi keuangan, khususnya
dalam hal perencanaan dan pengendalian keuangan, agar mampu mengambil
keputusan keuangan yang lebih bijak. Selain itu, penggunaan pinjaman online
sebaiknya dilakukan secara lebih hati-hati dan disesuaikan dengan kemampuan
keuangan agar tidak menimbulkan permasalahan keuangan di masa mendatang.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang
belum diteliti dalam penelitian ini, seperti pendapatan, kontrol diri, atau lingkungan
keluarga, agar dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi manajemen keuangan pribadi. Selain itu, penelitian selanjutnya
juga dapat memperluas jumlah responden atau menggunakan metode penelitian
yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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